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Locomotor skills development in early childhood is a crucial aspect that serves as a
foundation for physical coordination and body balance. This research focuses on
meeting the needs for physical stimulation that can support the stability of children's
foot coordination optimally. In order to optimize locomotor sKkills in Group A students
at TK Adhi Prakarsa Ngantang, the researcher packaged physical activities in the form
of a Ball Circuit game. This game is designed in a structured and fun way through
various movement posts that emphasize aspects of coordination, agility, and children's
active involvement through walking, running, and jumping activities. The research
method used was Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, where
each cycle consisted of four main stages. The results of the research conducted at TK
Adhi Prakarsa Ngantang indicated a significant increase in children's locomotor
movement abilities. Quantitative data recorded an increase in the percentage of
completeness from 35.71% in the pre-action stage, increasing to 64.28% in cycle I, and
reaching its peak at 80.95% at the end of cycle II. The conclusion of this research is that
the Ball Circuit game is an innovative learning strategy proven to improve the quality
of children's locomotor movement skills through structured and fun physical activities.
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Kemampuan gerak lokomotor pada anak usia dini merupakan aspek krusial yang
menjadi fondasi koordinasi fisik serta keseimbangan tubuh. Fokus penelitian ini
diarahkan pada pemenuhan kebutuhan stimulasi fisik yang dapat menunjang stabilitas
koordinasi gerak kaki anak secara optimal. Agar dapat mengoptimalkan kemampuan
gerak lokomotor pada peserta didik kelompok A di TK Adhi Prakarsa Ngantang
Malang, peneliti mengemas kegiatan aktivitas fisik dalam bentuk permainan Bola
Sirkuit. Permainan ini dirancang secara terstruktur serta menyenangkan dengan
berbagai pos gerakan yang menekankan aspek koordinasi, ketangkasan, dan
keterlibatan aktif anak melalui aktivitas berjalan, berlari, dan melompat. Metode
penelitian yang diterapkan ialah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan pada
dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat tahapan utama. Hasil penelitian
yang dilakukan di TK Adhi Prakarsa Ngantang Malang menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan dalam kemampuan gerak lokomotor anak. Data kuantitatif
mencatat peningkatan persentase ketuntasan dari 35,71% pada tahap pra tindakan,
meningkat menjadi 64,28% pada siklus I, dan mencapai puncaknya sebesar 80,95%
pada akhir siklus II. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu permainan bola sirkuit ialah
salah satu inovasi strategi pembelajaran yang terbukti mampu meningkatkan kualitas
kemampuan gerak lokomotor anak melalui aktivitas fisik yang terstruktur dan
menyenangkan.

I. PENDAHULUAN
Perkembangan motorik kasar,

menyatakan  jika  perkembangan  motorik

khususnya merupakan tahapan pengendalian gerak tubuh

gerak lokomotor, memiliki peran penting dalam
membangun koordinasi tubuh, keseimbangan,
dan kekuatan otot yang menjadi fondasi bagi
aktivitas fisik anak di masa depan (Muslihin,
2020). Melalui kemampuan lokomotor yang baik,
anak  dapat mengeksplorasi  lingkungan
sekitarnya secara lebih aktif dan percaya diri.
Rentang usia emas (golden age), perkem-
bangan motorik anak mengalami akselerasi yang
luar biasa. Elizabeth Hurlock (Fitri, 2024)

yang melibatkan koordinasi antara pusat saraf,
saraf tepi, serta otot. Aspek ini berkaitan dengan
ketangkasan fisik, berpengaruh pada pemben-
tukan kepercayaan diri dan kemandirian anak.
Sejalan dengan itu, Muslihi (2020) menjelaskan
bahwa gerak lokomotor seperti berjalan, berlari,
dan melompat adalah fondasi bagi kemampuan
fisik yang lebih kompleks.

Salah satu metode yang paling efektif untuk
menstimulasi gerak lokomotor anak adalah
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melalui  kegiatan bermain. Jean Piaget
(Alfadhilah, 2025) menegaskan bahwa bagi anak
usia dini, bermain adalah sarana alami untuk
belajar melalui pengulangan (repetition) dan
eksplorasi. Melalui aktivitas fisik yang
menyenangkan, anak secara tidak sadar melatih
fungsi sensorimotor mereka (Chairilsyah, 2019).
Salah satu variasi permainan yang dapat
mencakup berbagai gerakan lokomotor secara
sekaligus adalah permainan sirkuit.

Fakta yang ditemukan selama pelaksanaan
observasi di TK Adhi Prakarsa Ngantang Malang
menunjukkan kondisi yang berbeda. Pada
kelompok A yang terdiri dari 14 anak dalam satu
kelas, belum menunjukkan Kkonsistensi dalam

koordinasi dan keseimbangan tubuh saat
melakukan gerakan terstruktur. Berdasarkan
hasil pengamatan pada aktivitas motorik

terstruktur, ditemukan bahwa 9 dari 14 anak
(64,29%) masih memerlukan penguatan dalam
aspek keseimbangan dan koordinasi gerak.
Misalnya, saat diminta berjalan di atas garis
lurus, anak-anak masih sering goyah dan kaki
mereka keluar dari jalur. Begitu pula dalam
aktivitas melompat, banyak anak yang masih
ragu-ragu dan belum mampu mendarat dengan
tumpuan dua kaki yang seimbang.

Permasalahan ini muncul karena kurangnya
variasi dalam kegiatan stimulasi fisik motorik di
sekolah. Selama ini, kegiatan fisik cenderung
monoton dan kurang memberikan tantangan
yang menarik minat anak untuk bergerak secara
aktif. Media pembelajaran yang digunakan juga
terbatas, sehingga anak kurang termotivasi
untuk melatih koordinasi gerakan kaki mereka.
Kondisi ini jika dibiarkan akan menghambat
kematangan gerak dasar anak yang sangat
dibutuhkan pada jenjang pendidikan selanjutnya.

sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut, peneliti mengajukan sebuah inovasi
pembelajaran melalui permainan "bola sirkuit".
Permainan ini mengombinasikan gerakan
berjalan, berlari, dan melompat dalam satu alur
lintasan yang terstruktur dengan menggunakan
media bola sebagai alat bantu. Dengan
pengemasan kegiatan yang menyenangkan dan
menantang, diharapkan anak-anak akan lebih
antusias dalam berlatih, sehingga kemampuan
gerak lokomotor mereka dapat meningkat secara
signifikan sesuai dengan tingkat pencapaian
perkembangan anak.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan rancangan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model

siklus dari Kemmis dan McTaggart (Widayati,
2008) guna meningkatkan aspek motorik anak
melalui aktivitas yang terencana dalam siklus
PTK. Penelitian terlaksana pada dua siklus, di
mana setiap siklus terdiri dari empat tahapan
utama, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2)

pelaksanaan (acting), (3) pengamatan
(observing), serta (4) refleksi (reflecting).
Pemilihan model ini didasarkan pada

karakteristiknya yang bersifat reflektif dan
kolaboratif, yang memungkinkan peneliti untuk
terus memperbaiki tindakan hingga mencapai
target keberhasilan yang ditetapkan.

1. Perencanaan-1 $» 2. Tindakan-1

¢

4. Refleksi-1 <€ 3. Observasi-1
L "
5. Perencanaan-2 ? 6. Tindakan-2
SIKLUS I v
8. Refleksi-2 € 7. Observasi-2
—_—

Siklus Selanjutnya

Gambar 1. Alur PTK (Arikunto, 2017)

Subjek dalam penelitian ini yaitu anak
kelompok A di TK Adhi Prakarsa Ngantang,
Kabupaten Malang, total 14 anak, terdiri dari 7
anak laki-laki serta 7 anak perempuan. Penelitian
difokuskan pada peningkatan kemampuan gerak
lokomotor melalui media permainan "bola
sirkuit”. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja
(purposive) berdasarkan temuan masalah pada
observasi awal mengenai rendahnya koordinasi
gerak dasar anak.

Teknik pengumpulan data yang diterapkan
ialah observasi partisipatif, dokumentasi, hingga
catatan lapangan. Instrumen utama penelitian ini
adalah lembar observasi kemampuan gerak
lokomotor yang mencakup tiga indikator
capaian: (1) kemampuan berjalan di atas garis
lurus dengan keseimbangan, (2) kemampuan
berlari zig-zag tanpa terjatuh, dan (3)
kemampuan melompat sesuai pola dengan
tumpuan kaki yang benar. Data yang terhimpun
selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuanti-
tatif untuk menghitung persentase ketuntasan
belajar anak secara Kklasikal. Indikator
keberhasilan pada penelitian ini ditentukan
apabila 80% dari total anak telah meraih
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau
Berkembang Sangat Baik (BSB). Penentuan
target 80% ini merujuk pada kriteria

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

5449



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 9, Nomor 5, Mei 2026 (5448-5453)

keberhasilan

klasikal menurut Arikunto,
(Suharsimi, 2021), yang menyampaikan jika

suatu kelas dikatakan tuntas secara kelompok
(klasikal) jika terdapat 75%-85% siswa yang
telah mencapai ketuntasan individu.

Tabel 1. Kriteria keberhasilan atau ketuntasan
belajar anak

Rentang Kriteria Nilai Kategori
Nilai
85%-100% BSB 4 A
75%-84% BSH 3 B
65%-74% MB 2 C
<64% BB 1 D

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus untuk meningkatkan kemampuan gerak
lokomotor anak melalui permainan bola
sirkuit. Data dikumpulkan dari 14 anak didik
dengan fokus pada tiga indikator utama gerak
lokomotor. Berikut adalah rincian hasil pada
setiap siklus.

Tabel 2. Hasil penelitian pada siklus 1

kurang stabil. Secara keseluruhan, rata-rata
capaian pada siklus [ sebesar 64,3%
mencerminkan jika kemampuan gerak
lokomotor anak kelas A di TK Adhi Prakarsa
Ngantang Malang belum mencapai ketuntasan
karena masih di bawah indikator keberhasilan
yang merujuk pada kriteria Kketuntasan
klasikal menurut Arikunto, (2021) sebesar
80%.

Tabel 3. Hasil penelitian pada siklus 2

No Aspek X Prosentase
siswa

Kemampuan

1 Berjalan di atas 12 85,7%
garis

2 Kemampuan Berlari 11 78,6%
zig-zag
Kemampuan

3 Melompat sesuai 11 78,6%
pola
Rata-rata 81,0%

No Aspek Y siswa _ Prosentase

Kemampuan

1 Berjalan di atas 10 71,4%
garis

2 K_emampuan Berlari 9 64.3%
zig-zag
Kemampuan

3 Melompat sesuai 8 57,1%
pola
Rata-rata 64,3%

Pada indikator kemampuan berjalan di atas
garis, sebanyak 10 anak atau 71,4%
menunjukkan keseimbangan yang cukup baik
saat menyusuri lintasan sirkuit sambil
membawa bola. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media bola membantu anak lebih
fokus pada koordinasi langkah kaki mereka.
Untuk indikator kemampuan berlari zig-zag,
tercatat 9 anak atau 64,3% mampu melewati
rintangan dengan lincah, meskipun beberapa
anak masih terlihat terburu-buru sehingga
bola yang dibawa terjatuh.

Sementara itu, kemampuan melompat
sesuai pola masih berada di angka yang paling
rendah, yakni 57,1% atau 8 anak. Hal ini
dikarenakan aktivitas melompat memerlukan
kekuatan otot kaki dan konsentrasi tumpuan
yang lebih tinggi, di mana sebagian besar anak
masih mendarat dengan posisi kaki yang

Berdasarkan Tabel 2 di atas, terlihat
peningkatan yang signifikan usai dilaksanakan
perbaikan tindakan pada siklus II. Pada aspek
kemampuan berjalan, sebanyak 12 dari 14
anak (85,7%) sudah mampu meniti garis lurus
dengan sangat stabil dan koordinatif. Anak-
anak tampak lebih percaya diri saat
mengontrol keseimbangan tubuh mereka di
sepanjang lintasan sirkuit.

Pada aspek berlari zig-zag, sebanyak 11
anak (78,6%0) menunjukkan peningkatan
kecepatan dan ketangkasan dalam meng-
hindari rintangan tanpa menjatuhkan bola.
Begitu pula pada aspek melompat sesuai pola,
tercatat 11 anak (78,6%) sudah mampu
melakukan lompatan dengan tumpuan kaki
yang benar dan pendaratan yang seimbang.
Peningkatan ini terjadi karena peneliti
memberikan demonstrasi yang lebih detail
dan melakukan penyesuaian jarak pos sirkuit
agar sesuai dengan jangkauan langkah anak.

Secara keseluruhan, rata-rata capaian pada
Siklus II mencapai 81,0%. Hal ini meng-
indikasikan =~ bahwa  penelitian  untuk
meningkatkan kemampuan gerak lokomotor
melalui permainan bola sirkuit pada anak
kelompok A di TK Adhi Prakarsa Ngantang
Malang telah berhasil dan mencapai target
ketuntasan yang diharapkan.

. Pembahasan

Kegiatan permainan bola sirkuit yang
diterapkan pada penelitian ini terbukti dapat
meningkatkan keterampilan gerak lokomotor
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peserta didik kelompok A di TK Adhi Prakarsa
Ngantang. Hal tersebut ditunjukkan oleh
adanya peningkatan tingkat ketuntasan anak
sejak tahap pra tindakan yang mencapai
35,71% meningkat secara signifikan menjadi
80,95% pada akhir Siklus II.

10000
8000
6000
4000

2000 I
0
Pra Tindakan  Siklus| Siklus 1

B Pra Tindakan Siklus | Siklus 1l

Gambar 2. Grafik Komparasi pertemuan 1
dan 2

Grafik peningkatan tersebut menunjukkan
adanya perubahan skor yang positif antara
dua siklus pelaksanaan kegiatan bola sirkuit.
Pada pengamatan Siklus [, nilai rata-rata
ketuntasan klasikal yang didapatkan ialah
64,28%, disisi lain pada pengamatan Siklus II
meningkat menjadi 80,95%. Peningkatan ini
menjelaskan jika permainan bola sirkuit dapat
mewujudkan kondisi pembelajaran yang
menantang sekaligus menyenangkan, yang
memberi ruang bagi anak-anak guna meng-
eksplorasi kemampuan fisik mereka secara
optimal.

Peningkatan ini selaras dengan teori per-
kembangan kognitif Jean Piaget (Alfadhilah,
2025) yang menekankan jika anak usia dini
belajar melalui proses sensorimotor. Melalui
permainan sirkuit, anak tidak hanya bergerak
secara mekanis, tetapi juga membangun
skema kognitif mengenai koordinasi tubuh
saat berinteraksi dengan objek konkret
berupa bola. Anak-anak menjadi lebih aktif,
fokus, dan memiliki kesadaran terhadap
gerakan tubuhnya sendiri, yang secara
langsung mendorong kematangan gerak
lokomotor mereka.

Permainan bola sirkuit yang digunakan
dalam penelitian ini menuntut adanya
keseimbangan, ketangkasan berlari, dan
kekuatan otot kaki saat melompat. Saat
membawa bola menyusuri lintasan, anak
harus mampu mengontrol pusat gravitasi
tubuh mereka agar tidak terjatuh. Proses

repetisi atau pengulangan di dalam sirkuit
secara alami melatih memori otot (muscle
memory) anak. (Asma’ul Ashari dkk., 2025)

Menurut hasil kajian Amalina & Hariyanti
(2016), pemberian stimulasi gerak lokomotor
yang terstruktur pada anak usia dini sangat
efektif untuk mematangkan sistem saraf
motorik kasar, sehingga anak memiliki fondasi
fisik yang kuat untuk jenjang pendidikan
selanjutnya.

Lebih dari itu, efektivitas permainan ini
juga terletak pada penggunaan media bola
yang menarik minat anak. Menurut Apriliani
dkk. (2020), permainan menggunakan bola
kecil dapat meningkatkan fokus dan
koordinasi mata-kaki anak. Selama proses
bermain di siklus II, peneliti melakukan
modifikasi berupa penataan rintangan yang
lebih berwarna dan pemberian motivasi yang
lebih intens. Hal ini membuat anak-anak yang
awalnya ragu-ragu saat melompat atau goyah
saat berjalan di garis lurus, menjadi lebih
berani dan mampu melakukan gerakan
dengan tumpuan kaki yang benar.

Faktor tambahan yang mendukung keber-
hasilan ini yaitu penggunaan pendekatan
pembelajaran berbasis aktivitas langsung.
Berbeda dengan olahraga rutin yang
cenderung kaku, bola sirkuit menawarkan
variasi gerakan dalam satu paket permainan.
Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa anak
adalah "peneliti kecil" yang aktif berekspe-
rimen dengan lingkungannya. Sebagaimana
dijelaskan dalam penelitian Dwi pradipta
(2017), strategi peningkatan keterampilan
gerak melalui sirkuit memberikan tantangan
yang proporsional bagi anak kelompok A,
sehingga mereka merasa bangga Kketika
berhasil menyelesaikan setiap pos sirkuit
tanpa menjatuhkan bola.

Mengacu pada semua temuan serta
pembahasan di atas, bisa disimpulkan jika
aktivitas permainan bola sirkuit merupakan
salah satu inovasi strategi pembelajaran yang
terbukti mampu meningkatkan kualitas
kemampuan gerak lokomotor anak melalui
aktivitas fisik yang terstruktur dan menye-
nangkan (Djollong dkk., t.t.). Pendekatan ini
bukan hanya menyehatkan, tetapi juga sarat
nilai edukatif yang mendukung kematangan
sensorimotor anak. Oleh karena itu,
permainan sirkuit layak dijadikan sebagai
salah satu strategi pembelajaran fisik motorik
yang rutin di satuan PAUD untuk mendukung
perkembangan fisik anak secara menyeluruh.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Selaras dengan hasil penelitian yang
dilaksanakan di TK Adhi Prakarsa Ngantang
Malang, bisa disimpulkan jika penerapan
permainan bola sirkuit terbukti mampu
meningkatkan kualitas kemampuan gerak
lokomotor anak melalui aktivitas fisik yang
terstruktur dan menyenangkan. Data pene-
litian menunjukkan peningkatan persentase
ketuntasan kemampuan motorik kasar anak
yang signifikan, yaitu dari 35,71% pada tahap
pra tindakan, meningkat menjadi 64,28%
pada siklus I, dan mencapai puncaknya
sebesar 80,95% setelah pelaksanaan siklus II.

Seluruh tahapan aktivitas permainan Bola
Sirkuit yang diterapkan secara terstruktur
dan evaluatif dapat meningkatkan kemata-
ngan koordinasi dan keseimbangan anak
secara nyata. Kegiatan diawali dengan
pengenalan lintasan sirkuit sederhana untuk
menarik minat anak bergerak, kemudian
ditingkatkan melalui pemberian tantangan
membawa bola di setiap pos yang meliputi
aktivitas berjalan, berlari, dan melompat.
Dalam proses ini, guru berperan penting
melalui teknik scaffolding dengan memberi-
kan contoh gerakan (modeling) yang benar
serta memberikan apresiasi berupa pujian
saat anak berhasil melewati rintangan dengan
seimbang. Hal ini terbukti memperkuat ke-
percayaan diri dan stabilitas gerak lokomotor
anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

. Saran

Pelaksanaan kegiatan permainan bola
sirkuit di TK Adhi Prakarsa Ngantang
memberikan dampak positif yang menyeluruh
bagi berbagai pihak. Bagi sekolah, kegiatan ini
memberikan alternatif model pembelajaran
fisik motorik yang kreatif, aman, dan murah,
namun memiliki hasil yang terukur bagi
perkembangan anak. Bagi guru, penelitian ini
menjadi motivasi supaya terus berinovasi
guna menciptakan media pembelajaran yang
berbasis aktivitas fisik langsung dan tidak
hanya terpaku pada metode pembelajaran di
dalam kelas.

Sementara itu, bagi peserta didik, mereka
mendapatkan pengalaman belajar yang
bermakna melalui tantangan fisik yang
menyenangkan, yang secara langsung melatih
koordinasi mata, tangan, dan kaki. Permainan
bola sirkuit ini disarankan untuk diintegrasi-
kan secara rutin dalam kegiatan motorik
kasar di satuan PAUD sebagai salah satu

strategi untuk menstimulasi kemampuan
lokomotor anak secara holistik dan
berkelanjutan.
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